
LAMPIRAN 

Sejarah Dan Asal-Usul Penamaan Jemaat 

1. Bagaimana letak geografis Jemaat GMIT Jemaat ? 

2. bagaimana awal mula berdirinya jemaat di kampung lama yang bernama 

Bethesda? 

3. Apa makna atau alasan pemilihan nama Bethesda pada waktu gereja masih 

berada di kampung lama? 

4. Siapa tokoh-tokoh utama atau pendiri yang terlibat dalam pembentukan jemaat 

Bethesda di kampung lama? 

5. Bagaimana suasana kehidupan bergereja jemaat pada masa masih bernama 

Bethesda?  

6. Setelah pindah ke kampung baru, bagaimana proses jemaat memutuskan untuk 

menggunakan nama Seydon? 

7. Apakah dalam proses penentuan nama Seydon, pernah muncul pembicaraan 

atau perdebatan tentang perlu atau tidaknya mempertahankan nama Bethesda? 

8. Siapa yang paling berpengaruh dalam keputusan penggunaan nama Seydon? 

Apakah tokoh adat, pendeta, atau majelis jemaat? 

9. Apakah ada pertimbangan teologis, budaya, atau administratif di balik 

keputusan mengganti nama tersebut? 

10. Bagaimana tanggapan jemaat saat pertama kali mendengar bahwa nama 

Bethesda tidak akan dipakai lagi? 

11. Apakah jemaat merasa kehilangan sebagian identitas sejarah mereka setelah 

nama Bethesda tidak digunakan lagi? 



12. Bagaimana cerita tentang nama Bethesda diwariskan kepada generasi muda di 

Jemaat GMIT Seydon sekarang ini? 

13. Apakah ada upaya dari gereja untuk mendokumentasikan atau menuliskan 

kembali sejarah perjalanan jemaat dari Bethesda ke Seydon? 

14. Apakah nama Seydon benar-benar mencerminkan sejarah dan spiritualitas 

jemaat, atau hanya mengikuti nama kampung tempat tinggal saat ini? 

15.  Apakah masih ada anggota jemaat yang merasa bahwa nama Bethesda 

seharusnya tetap diingat atau digunakan dalam identitas gereja sekarang? 

16. Dalam pandangan Bapak/Ibu, apa makna teologis dari perubahan nama gereja 

ini bagi kehidupan iman jemaat? 

17. Apakah perubahan nama ini juga diikuti dengan perubahan cara berpikir, cara 

beribadah, atau semangat pelayanan di tengah jemaat? 

18. Bagaimana jemaat memahami identitasnya sekarang: sebagai Jemaat GMIT 

Seydon yang baru, atau sebagai kelanjutan dari Jemaat Bethesda yang lama 

19. Bagaimana hubungan antara sejarah ini dengan pemeliharaan Allah terhadap 

perjalanan iman jemaat? 

20. Bagaimana seharusnya jemaat menulis ulang sejarah mereka agar identitas 

lama (Bethesda) dan identitas baru (Seydon) tetap diakui dan dihargai secara 

adil dalam historiografi gereja? 

 

 

 

 



FORMULIR PERSETUJUAN DAN BIMBINGAN SKRIPSI 

STRATA SATU (S1) 

 



 

 

 



LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN 
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